mereka yang memperolok-olok™. (Al-Hujurat: 11).

Umat Islam tidak perlu disibukkan dengan perkara-perkara
Takfir dan Tadhlil atau mengkafirkan orang lain dan
menyesatkannya. Biarlah Allah di hari kiamat yang mengadili
makhluknya. Sebab kebenaran yang hakiki hanya Allah yang
memilikinya dan bukan hamba-Nya. Ulama masing-masing
golongan hanya sebatas melakukan ijtihad, yaitu berusaha
mencari kebenaran dan kepastian, perkara betul dan salahnya
suatu ijtihad maka Nabi saw telah memberikan penilaian,
sebagaimana sabda beliau:

“Seorang hakim, apabila berijtihad dan ijtihadnya betul,
maka baginya dua pahala, namun apabila ijitihadnya salah, maka
baginya satupahala”. (Bukhari, no: 6919).

Kita bekerja sama dalam perkara yang kita sepaham, dan
saling memaafkan satu sama lain terhadap perkara yang kita
perselisihkan.

Dengan konsep kembali ke ajaran masing-masing dan tidak
memaksakan golongan lain, maka kita mengharap persaudaraan
dan hidup berdampingan sesama umat Islam akan tercapai.
Alangkah indahnya persaudaraan sesama Islam, tanpa
menghiraukan puak, kelompok dan alirannya. Kalau kita sama-
sama merenungi ucapan imam al-Tahawi:

“Tidaklah kami kafirkan seseorang dari umat Islam (Ahli
Kiblat) selama ia tidak menghalalkan perkara dosa yang ia
perbuat”.

Maksudnya, antara sesama mukmin dan muslim tidak perlu
saling mengkafirkan. Sebab melabelkan kafir atau muslim itu
adalah urusan Allah, bukan urusan manusia. Masalah “Takfir”
sangat berat, karena berhubungkait dengan hasil perjalanan
akhir hidup manusia yaitu ahli surga atau ahli neraka.

Kesepakatan dalam semua perkara tidak akan pernah
terjadi dalam dunia ini, karena Allah telah berfirman:

“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih
pendapat”. (Huud: 118).

“Dan jikalan Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-
orang yang beriman semuanya”. ( Yunus: 99).

Ayat di atas menegaskan bahwa dalam lipatan dan rentetan
sejarah manusia semenjak dari masa Nabi Adam as sebenarmya
sudah wujud pertentangan antara golongan.

Sebuah ungkapan yang menyejukkan hati dari ucapan
imam Ibnu Taimiyah tentang hakikat mazhab Asy’ariah ditulis
dalam kitabnya “Majmu Fatawa™ :

“Manakala sesiapa yang melaknat ulama-ulama Asy’ariah
maka si pelaknat itu hendaklah dihukum ta’zir dan kembali
laknat itu kepada sesiapa yang melaknat mereka (Asy’ariah),
jugasesiapa yang melaknat orang yang bukan ahli untuk dilaknat
maka dialah yang perlu dilaknat, ulama (Figah) adalah pejuang
kepada cabangan agama (figah), sedangkan ulama-ulama

Asyariah adalah pejuang kepada asas agama (usuluddin).”

Oleh karena itu, tidak ada salahnya berbeda dan bersilang
pendapat, tapi jangan sampai perbedaan tersebut meningkat
kepada permusuhan. Boleh menganggap salah golongan lain,
tapi jangan mencela dan mencaci. Tanamkan sikap toleransi
bukan ta’assub, saling menyambung persaudaraan sesama
muslim bukannya malah memutuskan hubungan, mengajak
berdialog dan bukannya berseteru antara satu sama lain.
Prioritaskan bendera "agama” bukan bendera “mazhab™ dan
“golongan”.

Kesimpulan

1. Ahli = keluarga, Sunnah = ucapan, tindakan,
persetujuan, dan perilaku Rasulullah Saw dalam
menjalankan risalah Islam. Ahlus Sunnah = mercka
yang mengikuti sunnah Rasulullah Saw dan sunnah
para sahabatnya. Al-Jamaah = bersama atau berkumpul
dalam kebenaran.

Ahli Sunah wal Jamaah adalah mereka yang senantiasa

tegak di atas Islam berdasarkan Quran dan hadits

dengan pemahaman para sahabat, tabi’in, dan tabi’ al-
tabi’in.

3. Istilah Ahlu Sunnah wal Jamaah sebenarnya
dimunculkan dan disosialisasikan di tengah masyarakat
untuk membedakan ajaran Islam yang murni, benar,
betul dan lurus daripada ajaran sesat, seperti pemikiran-
pemikiran menyimpang dan menyeleweng yang
dibawa oleh puak Jahmiyah, Qadariyah, Syiah dan
Khawarij.

4. Sifat Ahlus Sunnah wal Jamaah antara lain: Beriman
kepada enam rukun iman, mengakui (mengimani)
semua yang dibawa para nabi dan rasul, mengakui
salasilah kepimpinan Khulafaurrashidin yang dimulai
dengan Abu Bakar, Umar, Usman dan diakhiri oleh Ali
bin Abi Thalib.

5. Ahlu Sunnah wal Jamaah tidak mencela dan
mengkafirkan orang yang tidak sealiran dengan
mereka.

6. Puak Asy’ariyah dan Maturidiyah adalah Ahlu Sunnah

wal Jamaah.
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Sumber:
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Siapakah Ahlu Sunnah wal Jamaah?

Prof. Dr. Kamaluddin Nurdin Marjuni

pemikiran Islam, masing-masing mengklaim bahwa

golongan mereka saja yang benar dan betul serta selamat
akidahnya. Sekalipun hal itu mereka lakukan dengan sengaja
memelesetkan nash-nash (teks) dan lafaz-lafaz hadits demi
membenarkan dan membela golongan dan puak masing-masing.
Dan sering kita mendengar bahwa akidah yang selamat adalah
akidah Ahlu Sunnah wal Jamaah, namun yang menjadi persoalan
adalah siapakah yang dimaksud sebagai Ahlu Sunnah atau dengan
kata lain: Apakah Asy ariyah & Maturidiyah merupakan bagian dari
Ahlu Sunnah wal Jamaah? Atau Ahlu Sunnah adalah Salafi Wahabi?
Atau adakah golongan Syiah dan puak-puaknya?

Scliap golongan, kelompok. puak dan sekte dalam

Sebelum lebih jauh menjelaskan akidah Ahlu Sunnah, terlebih
dahulu penulis menukil sebuah hadits yang menjadi rebutan bagi
semua golongan untuk berada dalam pilihan Rasulullah saw untuk
memenangi golongan yang selamat yaitu:

“Dari Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: Telah berpecah
kaum Yahudi menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua
golongan; dan telah berpecah kaum Nashara menjadi tujuh puluh
satu atau tujuh puluh dua golongan; sedang umatku akan berpecah
menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya akan masuk neraka
kecuali satu. Yaitu golongan yang berada dalam jamaah.” (Abu
Daud, no: 3980)

Dalam riwayat lain:

“Umatku akan terpecah belah menjadi tujuh puluh tiga
golongan. Kesemuanya akan masuk neraka, kecuali satu golongan
saja yang selamat, kemudian para sahabat bertanya: Siapkah
golongan yang terselamat itu? Rasulullah menjawab: “Mereka
adalah golongan yang mengikuti apa-apa yang aku kerjakan dan
sahabat-sahabatku™. { Al-Tabrani, no: 4886).

Dijumpai dari teks hadits di atas kalimah “al-Jamaah” dan
“Maa Ana alaihi al-yaum wa Ashaabi” yang memberikan sebuah
ilustrasi bahwa golongan yang selamat adalah golongan yang tidak
berpecah dan menempuh jalan Islam sebagaimana yang dicontohkan
oleh baginda Rasulullah saw dan para sahabatnya pada masa itu.
Dari sinilah muncul istilah Ahlis Sunnah wal Jamaah. Sehingga
semua aliran, golongan, kelompok dan puak, berusaha menafsirkan
dan memahamkan hadits tersebut bagi tujuan masing-masing untuk
menyatakan bahwa golongan merekalah yang dimaksudkan hadits

tersebut.

Definisi Ahlu Sunnah wal Jamaah

Setiap golongan, puak, persatuan dan mazhab memiliki pendiri
atau sekurang-kurangnya ada yang memulakan perjalanan
organisasi tersebut, sehingga memiliki ketua, pemimpin ataupun
pengarah, namun Ahlu Sunnah tidak demikian, ia tidak memiliki
pendiri, ketua, pemimpin. Oleh karena itu Ahlu Sunnah bukanlah
golongan sebuah puak atau golongan tertentu, seperti puak
Asy ariah, Maturidiyah, Wahabiah, Hanafiah, Malikiah, Syafi’iyyah
dan mazhab-mazhab lain yang masing-masing memiliki pendiri dan
pengetua dan dikenal khalayak ramai. Melainkan Ahlu Sunnah
merupakan satu standar pemahaman, pemikiran agama yang
mengandung aspek nilai yang mulia dan murni. Oleh karena tidak
ada yang boleh jawab tentang siapa pendiri dan pemimpin Ahlu
Sunnah, maka ada baiknya kalau kita mulakan dengan definisi Ahlu
Sunnah itu sendiri.

Dalam bahasa Arab kalimah “Ahlu” berarti keluarga, kerabat,
famili, pemilik. Kemudian dalam kamus “Lisan al-Arab”, kata as-
Sunnah dari sudut etimologi diartikan sebagai as-Sayr (perjalanan).
Baik orang itu berjalan dalam kebajikan, kebaikan atau keburukan.
Sedangkan dalam pengertian epistemologi, as-Sunnah diartikan
sebagai: “Pedoman hidup Rasulullah saw dan para sahabatnya. Baik
berupa ilmu pengetahuan, keyakinan dan kepercayaan (ideologi),
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perkataan (ucapan), perbuatan (praktikal), dan ajaran-ajaran sunnah
tersebut wajib diikuti dan ditaati oleh umat. Oleh karena itu kalau
dikatakan bahwa: si fulan adalah pengikut Ahlu Sunnah, berarti ia
adalah orang yang mengikuti jalan yang lurus.

Adapun pengertian al-Jamaah, dalam etimologi diartikan
sebagai “Penggabungan sesuatu dengan lainnya”. Sebagaimana
vang disinyalir oleh Ragib al-Asfahani, bahwa al-Jamaah artinya
adalah: “Menghubungkan sesuatu dengan lainnya, maksudnya
menghimpunkannya”. Sedangkan dalam pengertian epistemologi,
al-Jamaah adalah salafal-Ummah.

Definisi di atas memberikan ilustrasi bahwa yang dimaksud
Ahlu Sunnah adalah mereka yang mengikuti cara hidup Rasulullah
saw, para sahabatnya, tabi’in dan siapa saja yang mengikuti mereka,
dengan menghindarkan diri dari amalan bid’ah, di sepanjang zaman
dan tempat.

Untuk menyimpulkan dari tiga definisi kalimah di atas, dapat
dikatakan dengan mudah bahwa Ahlu Sunnah Wal Jamaah adalah
mereka yang mengikuti sunnah Rasulullah saw dan sunnah para
sahabatnya. Kesimpulan ini telah ditegaskan oleh Ibnul Jauzi,
“Tidak diragukan bahwa orang yang mengikuti atsar (sunnah)
Rasulullah saw dan para sahabatnya adalah Ahlu Sunnah™. Oleh
karena itu istilah "Ahlu Sunnah wal Jamaah™ adalah sudah lama
muncul, ianya sudah muncul sebelum lahirnya mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi'i dan Hanbali, sebab ia adalah pegangan para sahabat
yang menerima langsung ajaran-ajaran agama dari Rasulullah saw.
Dan bagi siapa saja yang menyalahi mazhab dan pendirian sahabat,
maka mereka dianggap bid"ah di sisi Ahlu Sunnah wal Jamaah.

Perlu disebutkan juga bahwa awal penyebutan istilah Ahlu
Sunnah Wal Jamaah berasal daripada Ibnu Abbas (Sepupu Nabi
Muhammad SAW), hal ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab
tafsirnya yang bertajuk “Tafsir al-Quran al-Adzim”™ bahwa Ibnu
Abbas mengurai makna surah Al-Imran, ayat: 106: seperti berikut:

“Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan (pada hari itu)
ada pula wajah yang hitam muram”. dimaksudkan pada hari itu
adalah hari kiamat, wajah-wajah Ahlu Sunnah wal Jamaah tampak
putih berseri-seri, sedangkan wajah-wajah Ahli Bid’ah dan Firgah
yang sesat tampak hitam muram. (Ibnu Katsir; 2/92).

Di samping itu sebenarnya istilah tersebut dimunculkan dan
disosialisasikan di tengah masyarakat untuk membedakan ajaran
Islam yang murni, benar, betul dan lurus daripada ajaran-ajaran sesat
yang tidak sesuai dengan amalan Rasulullah saw sebagai pembawa
risalah Islam, di antara ajaran yang dianggap sesat oleh ulama Ahlu
Sunnah wal Jamaah adalah puak Jahmiyah, Qadariyah, Syiah dan
Khawarij.

Oleh karena itu orang-orang yang berpegang teguh dan
mengamalkan hakikat ajaran Islam vyang betul-betul murni
dinamakan “Ahlu Sunnah wal Jamaah™. Hal ini dijelaskan dengan
tegas oleh Imam Malik ketika beliau ditanya: “Siapakah sebenarmya
Ahlu Sunnah itu? Ia menjawab: Ahlu Sunnah itu mereka yang tidak
mempunyai lagb (julukan) yang sudah popular (di masyarakat saat
itu). Jadi Ahlu Sunnah bukanlah Jahmiyah, Qadariyah, dan Syiah™.

Sekitar 85-90% umat Islam sedunia berpahaman Sunni,
manakala 10-15% pulamenganut pahaman Syiah.

Hakikat Ahlu Sunnah wal Jamaah

Sekalipun sudah jelas pendefinisian Ahlu Sunnah wal
Jamaah sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, namun
dalam realitas, ulama masih juga berbeda pendapat tentang
siapakah sebenarnya dari golongan Islam yang berhak menjadi
Ahlu Sunnah Wal Jamaah? Oleh karena itu, perbincangan istilah
ini sangat luas pemakaiannya, dan tidak henti-hentinya dibahas
dan diangkat menjadi persoalan dan perdebatan di kalangan
ulama.

Bahkan Ibnu Taimiyah terkadang hanya menyebutkan
“Ahlu Sunnah” saja, tanpa diiringi dengan sebutan “al-Jamaah™.
Hal ini dilakukan oleh Ibnu Taimiyah dengan maksud untuk
membedakan antara Islam Sunni dengan Islam Syiah, Jadi
sebutan Ahlu Sunnah tanpa menyebut al-Jamaah, dimaksudkan
bagi semua golongan Islam yang menetapkan dan mengakui
kepemimpinan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Oleh karena
itu Ibnu Taimiyah dalam hal ini golongan seperti, Asy ariah dan
Maturidiyah adalah golongan Ahlu Sunnah. Dan menurut [bnu
Taimiyah ini adalah pengertian secara umum.

Adapun secara pengertian khas (spesifik), Ahlu Sunnah
vang dimaksud hanya terbatas kepada Ahli Hadits dan Sunnah,
yaitu bagi mereka yang mengakui sifat-sifat Allah SWT secara
harfiah tanpa dita’wilkan, mereka meyakini bahwa al-Quran
adalah Kalamullah bukan makhluk, mempercayai takdir dan
persoalan-persoalan akidah lainnya.

Berdasarkan dua pengertian di atas, maka kita dapat
menyimpulkan bahwa Ibnu Taimiyah mengkhususkan istilah
Ahlu Sunnah kepada ulama Salaf saja. Namun beliau tidak
membatasi julukan Ahlu Sunnah hanya kepada mereka. Akan
tetapi beliau tetap memberikan ruang bagi golongan dan puak
lainnya untuk berafiliasi dalam lingkup Ahlu Sunnah, seperti
golongan, Asy’ariyah, Maturidiyah dan Zahiriyah yang ikut
membantah ajaran Islam Syiah. Adapun golongan Mu’tazilah
dan Khawarij bagi Ibnu Taimiyah dengan tegas menolak dan
menafikan mereka sebagai Ahlu Sunnah, karena mercka
mengatakan al-Quran adalah makhluk (Haditsun), Allah tidak
dapat dilihat di akhirat dengan mata kepala, melainkan dilihat
dengan mata hati saja, dan persoalan akidah lainnya.

Sebenarnya nama penuh Ahlu Sunnah ditambah dengan Al-
Jamaah sehingga menjadi “Ahlu Sunnah wal Jamaah”, sebab
berdasarkan hadits:

“Dari Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: Telah
berpecah kaum Yahudi menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh
dua golongan; dan telah berpecah kaum Nashara menjadi tujuh
puluh satu atau tujuh puluh dua golongan; sedang umatku akan
berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya akan
masuk neraka kecuali satu. yaitu golongan yang berada dalam

jamaah “al-Jamaah”. (Abu Daud, no: 3980).

Ulama berbeda pandangan tentang yang dimaksud Jamaah
dalam hadits di atas, yaitu:

1. Mereka yang mengikut panduan para sahabat saja.
Mereka kumpulan ulama hadits, para imam mujtahid.

Mereka adalah al-Sawad al-a’zam, al-Sawad artinya
sesuatu yang berwarna hitam, dalam bentuk plural.
Sedangkan al-a’zam artinya besar, agung, banyak.

b b2
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Sehingga al-sawad al-a’zam secara bahasa artinya
sesuatu yang berwarna hitam dalam jumlah yang sangat
banyak. al-Sawad al-A’zam disebutkan dalam hadits:

“Dari Anas bin Malik, bahwa saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat
melakukan kesesatan, sekiranya menemukan perselisihan
pandangan, maka rujuklah kumpulan yang terbanyak “al-Sawad
al-A’zam™. )Ibnu Majah, no: 3940).

Apapun halnya, menurut imam Syatibi, kalimat “al-
jamaah” yang dimaksudkan oleh hadits di atas adalah bersatunya
umat Muhammad SAW pada imam yang menjalankan amalan
yang sesuai dengan panduan Quran dan Sunnah.

Perlu disebutkan bahwa pada masa kontemporer saat ini
golongan Wahabi tidak mengakui golongan Asy’ariyah dan
Maturidiyah sebagai Ahli Sunah wal Jamaah bahkan keduanya
disesatkan, sebab kedua golongan tersebut menta’wilkan sifat-
sifat Allah swt. Tentunya pendapat ini salah, keliru dan ekstrem,
sebab nisbah kedua puak tersebut sebagai puak yang
menyebarkan ajaran akidah Ahlu Sunnah telah ada sebelum
munculnya gerakan Wahabi pada tahun 1125 H/1713 M.

Sebagai bukti yang nyata, imam Ghazali sendiri sebagai
salah satu ulama Asy’ariyah dengan tegas menyebut dalam
kitabnya “al-Mungqiz mi al-Dalal” bahwa tujuan belajar ilmu
kalam adalah membela akidah Ahlu Sunnah:

“Tujuan ilmu kalam adalah untuk menjaga akidah Ahlu
Sunnah, dan memeliharanya dari gangguan ahli bid"ah™.

Imam Maturidi sebagai pendiri puak Maturidiyah
mengarang secbuah kitab tafsir 10 jilid dan menamakan karyanya
dengan nama “Ta’wilaat Ahli Sunnnah”.

Oleh karena itu, dalam kitab “Miftah al-Sa’adah” yang
dikarang oleh syekh Kibri Zaadah, menyebutkan bahwa: “dua
pemimpin Ahlu Sunnah dalam kajian ilmu kalam, yaitu:
pertama, imam Abu Mansour al-Maturidi dari mazhab Hanafi
dan dijuluki sebagai imam al-Huda, kedua, imam Abu Hasan al-
As’yari dari mazhab Syafi’i, dan dijuluki sebagai syekh Sunni
dan pemimpin jamaah serta imamnya ulama kalam”.

Dengan demikian, isu seperti ini merupakan suatu
persoalan yang sepatutnya tidak ditimbulkan dalam masa ini,
sebab hanya menambah perpecahan umat dan mengeruhkan
keadaan, sehingga umat Islam yang sebelumnya terbagi kepada
dua puak besar yaitu Islam Sunni dan Islam Syiah, kini menjadi
tiga puak yaitu (1) Ahlu Sunnah (Asy’ariyah dan Maturidiyah).
(2) Ahlu Sunnah Wahabiyah. (3) Syiah. Dan tentunya
perpecahan ini memberikan ruang dan kesempatan bagi pihak
luar Islam untuk mengadu domba umat. Oleh karena itu
sebaiknya kesemua pihak menahan diri dari sikap intoleran dan
berhenti berlawan antara sesama Ahlu Sunnah wal Jamaah.
Sebab seperti ini tidaklah mendatangkan apa-apa manfaat untuk
kebangkitan umat Islam, bahkan membahayakan agama Islam,
dan perlu kita ingat bersama bahwa musuh kita bukan dari kita,
melainkan dari luar agama, sebagaimana yang ditegaskan oleh
firman Allah:

“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang

kepada kamu schingga kamu mengikuti agama mereka™. (Al-
Bagarah, 120).

Alangkah baiknya kalau kita bersatu padu dalam agama dan
tidak bercerai berai bak buih di lautan, sebaiknya kita
mengangkat satu syiar agama sebagai satu muslim “One
Muslim”, dalam istilah al-Quran dikenal dengan “Ummatan
wahidatan™ atau Islam adalah satu umat, sebagaimana yang
dinyatakan dalam firman Allah swt:

“Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu
semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka
sembahlah Aku”. (Al-Anbiyaa, 92).

Dalam kitab Syiah Zaidiyah *al-Hikmah al-Durriyyah
karangan Ahmad bin Sulaiman (ulama Syiah Zaidiyah)
disebutkan:

“Umatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan,
semuanya akan hancur kecuali satu, yaitu Mu’tazilah Syiah dan
Syiah Mu'tazilah”.

Tidak ada keraguan untuk menilai penyimpangan riwayat di
atas, sebab pertanyaan ditujukan kepada Nabi Muhammad,
sedangkan ketika itu belum ada golongan yang dinamakan Syiah
maupun Mu’tazilah.

Apapun halnya, dalam tulisan ini, sepatutnya pertikaian
antara sesama Ahlu Sunnah wal Jamaah sebaiknya dihentikan,
sebab bukan masanya lagi bergaduh, Islam semakin berpecah-
pecah akibat sifat saling menjatuhkan antara sesama yang
mengaku Islam Sunni, vaitu antara aliran Asy’ariyah,
Maturidiyah, Salafiyah Wahabiyah dan lain-lain. Sebenarnya
semua golongan tersebut masuk dalam frame “Ahlu Sunnah wal
Jamaah”. Atau secara umumnya diistilahkan sebagai “salaf dan
khalaf”. Dalam dunia maya seperti Facebook, blog, Twitter dan
lainnya ditemui penamaan website dengan slogan yang
mengarah kepada pencelaan antara golongan, seperti penamaan
“anti Wahabi”, “anti Asy'ari”, dan sebagainya. Pelabelan-
pelabelan seperti di atas sangat merugikan umat Islam,
khususnya antara pengikut manhaj Ahli Sunah sendiri, sebab ia
akan menjadi konsumsi publik. Implikasinya, seakan-akan [slam
adalah agama perpecahan dan pergaduhan yang tidak mahukan
perpaduan, persatuan dan kedamaian antara sesama pemeluknya.

Kita harus membangun bukan meruntuhkan, berdialog
bukan menghujat, maju dan melangkah bersama-sama bukan
mundur teratur bersama-sama. Jangan menjajah teman sendiri,
golongan sendiri, cukuplah kita dijajah dan diganggu dari dalam
dan luvar Islam dengan berbagai cabaran seperti kristianisi,
sekularisme, liberalisme, pluralisme, feminisme dan sebagainya,
cabaran inilah yang semestinya menjadi pusat perhatian bersama,
sehingga kita dapat mengetepikan ta’assub golongan.

Keadaan yang demikian, akibatnya ukhuwah Islamiyah
rusak, persaudaraan Islam bubar, timbul saling dengki-
mendengki, benci-membenci sehingga umat Islam menjadi
lumpuh tidak berdaya, sekalipun jumlahnya besar. Padahal Allah
SWT telah memperingatkan:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
(golongan) memperolok-olok kaum (golongan) yang lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olok) lebih baik dari

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khu




